BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah masalah vang cukup krusial bagi pertumbuhan generasi
baru di masyarakat. Sayangnya, snml:[n.g mutqu:m masalah kesehotan yang masih
banyak terjadi di seluruh dunia. Pmmﬂ, diperkirakan 22% dari seluruh anak
anak di du'ni:l imi I!n'kﬂ:ll! slunhnﬂ[].mﬁﬂim]i il.ugl lndﬂnesm ..mmtmg Juga
mmhaﬂmmmm Dwelupmeut Bank, pada t:ﬂ!tm'-mL persentase
Prevalence of Stunting Among Children Under 3 fmnfﬁgwh Indonesia sehesar
318 persen. Jumlah tersebut, menyebabkan Induneﬂu.hﬁtqﬂ;]ﬂnm:ulun ke-10 di
wilayah Asia Tenggara[2].

Perlu diketahui bahwa penyebab kampanye pencegahan stunting tidak
.&gm-uﬂfﬁl mencegah stunting minimnya pengetahuan dan wnﬁﬁnﬁa
ibu balita dalam memperkuat gizi dan nurisi para balita [3]. Dan salsh satu
masalsh yang ‘mendasari hal tersebut adalah kurang baikmva komunikasi.
Kemampuan lisan dan sikap tenaga kesehatan dalam WM1 dan
pe@ﬂiﬁ.nn memudahkan pemahamain masyarakat, qﬂiﬁw ikap dan perilaku
maraﬁ;muduknng peran yang diberikan. Sccarn iuhkhngm komunikasi
memiliki pengarub terhadap peningkatan kepuasan masyamkat terhadap layanan
stunting. Tnteraksi yang baik anfsra penvedia dan penerima layanan, dapat
memudahkan pencapaian tujuan{4]. )

Disinilah media interaktif bisa berperan dan berguna, untuk menyajikan
komunikasi untuk memberikan edukasi edukasi lewal media yang mudah untuk
dipahami untuk sefuruh kalangan masyarakai, bahkan untuk masyarakat yvang
tergolong memiliki pendidikan yang kurang, Video pendek di sosial media yang
meberikan mformasi yang juga menyajikan hiburan di dalamnya, terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan sudiens, terutama remaja3). Selain itu. sebush
informasi bisa tetap disampaikan dengan baik ketika disampaikan dengan media
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yang tepat. Menurut Computer Technology Research (CTR), manusia hanya
mampu mengingal 20%% dan apa yang mereka lihat, 30%6 dan apa yang mercka
dengar. namun dapat mengingat 50% dari apa yang mereka lihat don dengar, serta
80% dari apa yang mereka lihat, dengar, dan lakukan secara langsung[6] Media
video infografis berupa animasi dengan suara vang jugs dilengkapi dengan elemen
elemen vang melibatkan interaksi dan partisipasi terget audiens bisa menjadi solusi
yang tepat.

Video eduku&. M.Jkanmm ﬁmﬁtﬂm pengilustrasiannya
lebih bebas-daripada liveshoot, sehingga karnkier biss berupa apa saja dan bisa
dibuat melakukan ps suja. Sedangkan teknik anintasi yang digunskan adalah
mmsl fmmchy:ﬂﬁﬁ.'Tzhﬂk ini dipilih mﬁhﬂpm teknik frame by
Em;mm pembuatannya akan memakan waktu yang sangat lama namun teknik

ighasilian gerakan animasi yang lebih teratur dan halusf7].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermakend unlnkmnﬁhntu
berkontribusi dalam edukasi masyarakat terkail masalah stunting, hm&nnmn
mdlnﬂﬂnw“ elemen imterakiif berbasis animasi 2D. Dolam penelitian 1
{:ﬁ'ﬁﬁlis' ambil judul - “Pengarub Elemen Interaktif Dalam "v’lﬂﬂn J’mean
Terhadap ngkal Pemahaman Masyorakat Terhadap Penanggulangan Stnting”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas. maka penulis

|. Bagaimana pembuatan video edukasi dengan elemen interaktif untuk

membantu mengedukasi masyarakat dalam mencegah stunting?

2. Apskah wvideo edukasi dengan elemen interaktif efektif untuk

mengedukasi masyarakat dalam pencegahan stunting?

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian terhadop permasalahan terkait, maka
dilakukan pembatasun dari permasalahan vang diteliti, yaitu ;
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. Animasi berbentuk 2D atau 2 Dimensi.
2. Animasi dibuat dengan teknik frame by frame.

3. Video animasi memiliki elemen interaktif dan berisikan masalsh
mengenai pencegahan stunting.

4. Video edukasi lewat animasi interaktif ini dapat dipergunakan secara luas
untuk mengedukasi masyarakat.

5. Yang

] r.n ktif di Desa

lewat penyampaian medianya yang

3. Bagi pembaca. diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjuinya agar lebih sempurna.

Sistematika Penullsan

Penulis menyusun sistematika penulisan yang secara garis besarnya adalah
sebagai berikut ini :



BAB I PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
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